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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan  penjabaran hasil penelitian  di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pendidikan etika sosial dalam Kitab Tarbiyah al-Aulâd fî al-

Islâm pada bab tanggung jawab pendidikan sosial, memuat etika sosial. Etika 

sosial tersebut yaitu, etika makan dan minum, etika mengucap salam, etika 

meminta izin, etika di dalam mejelis atau pertemuan, etika berbicara, etika 

bergurau, etika mengucap selamat, etika menjenguk orang sakit, etika melayat, 

dan etika bersin dan menguap. Abdullah Nashih Ulwan memaparkan etika 

tersebut secara umum dengan tetap berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadis. 

Kemajuan zaman dan teknologi membawa banyak dampak, baik positif 

ataupun negatif, salah satunya bertambah beragamnya kenakalan remaja  dan 

krisis moral. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah penanaman etika sosial 

pada anak, guna bisa saling menghargai dan menyesuaikan diri dengan baik di 

masyarakat tanpa bersinggungan. Etika sosial yang disampaikan Abdullah Nashih 

Ulwan dapat digunakan dalam mendidik anak tidak memandang zaman ataupun 

daerah. Alasan etika sosial yang disampaikan Nashih dapat diterapkan karena 

Nashih memaparkan etika sosial secara umum yang tidak menyinggung ataupun 

bertantangan dengan agama, budaya, dan suku akan tetapi lebih kepada sopan 

santun dan menghargai sesama, sehingga sangat diperlukan unttuk meminimalisir 

kenakaan dan krisis moral saat ini.  
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B. Rekomendasi   

Berdasarkan pengetahuan yang peneliti peroleh dalam penelitian mengenai 

pendidikan etika sosial menurut Abdullah Nashih Ulwan dan relevansinya dengan 

zaman sekarang, peneliti penyarankan beberapa hal yaitu:  

1. Para pembaca dapat memperluas wawasannya mengenai pendidikan etika 

sosial dengan membaca Kitab Tarbiyah al-Aulâd fî al-Islâm.  

2. Guru dapat mempelajari Kitab Tarbiyah al-Aulâd fî al-Islâm guna 

memperdalam wawasan dalam bidang penanaman etika pada anak.  

3. Orang tua, keluarga ataupun masyarakat agar selalu mengajarkan dan menjadi 

teladan bagi anak dalam hal etika sosial.  

4. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini untuk memperluas 

kajian mengenai Kitab Tarbiyah al-Aulâd fî al-Islâm.  

  


